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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Di era perdagangan bebas, kapal adalah merupakan transportasi angkutan 

yang menjadi pilihan utama bagi pengguna jasa sebagai sarana bisnis dalam 

kapasitas besar dibanding sarana transportasi lainnya. Ketatnya persaingan 

angkutan laut dimasa sekarang ini mengharuskan perusahaan pelayaran 

meningkatkan pelayanannya untuk kelancaran arus barang dan jasa angkutan 

antar pulau dan antar Negara, untuk menghadapi persaingan tersebut hal yang 

menyangkut pengangkutan barang dan pelayanan jasa angkutan laut harus 

berjalan lancar dan aman, jika tidak akan kalah dalam persaingan tersebut, 

apalagi di era globalisasi bebas ini semakin menuntut perusahaan pelayaran 

untuk meningkatkan pelayanan dan kelancaran transportasi laut. 

Kapal merupakan salah satu sarana transportasi yang paling efektif untuk 

mengangkut berbagai keperluan, khususnya dalam jumlah besar dan jarak 

yang cukup jauh serta terpisah oleh area perairan. Dalam dunia bisnis, kapal 

memegang peranan penting sebagai alat transportasi utama dalam hal 

mendistribusikan suatu produk atau hasil bumi yang merupakan bahan baku 

produk tersebut ke sejumlah daerah yang dipisahkan oleh sungai, danau 

ataupun lautan dalam jumlah yang cukup besar. Besarnya peranan kapal 

sebagai salah satu tonggak dalam dunia bisnis serta roda utama transportasi 
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antar pulau tidak serta merta sebanding dengan kelaikan kapal tersebut.1 

Banyak kasus kecelakaan kapal tiap tahunnya yang mengakibatkan kerugian 

materi yang sangat besar bahkan tidak sedikit yang sampai merenggut korban 

jiwa. Hal ini sebagian besar disebabkan oleh sistem perawatan kapal yang 

kurang efisien dan tidak berjalan dengan baik atau bahkan tidak ada sama 

sekali. 

Hal ini juga akan tercapai jika kondisi mesin penggerak utama dalam 

keadaan siap pakai, dengan dukungan bahan bakar yang berkualitas baik dan 

bermutu tinggi, sehingga kapal siap beroperasi sesuai jadwal dengan jadwal 

yang sudah direncanakan dan dapat mengurangi biaya-biaya perbaikan yang 

tidak terduga. 

Peranan transportasi laut dalam perkembangan perekonomian suatu 

Negara sangatlah besar, transportasi laut sebagai sarana export impor suatu 

Negara, sebagai motivator penunjang kegiatan perdagangan. Oleh sebab itu 

perkembangan dunia pelayaran harus ditingkatkan sesuai dengan era 

kemajuan. Dalam hal ini kualitas dan mutu persediaan bahan bakar sangat 

berperan dalam usaha kelancaran pengoperasian sarana transportasi kapal.  

Bahan bakar yang berada di kapal adalah cairan fital yang sangat penting 

keberadannya. Bahan bakar ini yang bertindak sebagai media pembakaran 

pada mesin kapal atau sebagai generator gerak mekanis pada mesin kapal. 

Semua bahan bakar ini berasal dari minyak bumi. Minyak dipanaskan dalam 

cerobong asap tinggi sehingga unsur pengikat premi menguap, obligasi tenaga 

 
1 Undang-undang Pelayaran No.17 Tahun 2008 
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surya dan minyak tanah serta semua jenis ikatan karbon menguap bersama-

sama, tetapi tergantung pada titik didih yang sudah berada pada standar di 

bawah hukum fisika. Bahan bakar adalah merupakan sumber energi hasil 

penyulingan dan pemecahan minyak bumi (minyak mentah) yang diolah dari 

berbagai jenis bahan yang bersumber dari dasar bumi. Bahan bakar diesel 

diperoleh dari peretakan residu (cracking residu) yaitu suatu proses peretakan 

terhadap hydrocarbon complex yang berbentuk residu dengan jalan 

pemanasan atau penekanan hingga menjadi hydrocarbon yang lebih ringan. 

Bahan bakar yang digunakan kapal laut antara lain :2 

1. Minyak Diesel (MDF) 

Minyak Diesel ini digunakan untuk mesin laut yang berjalan lambat di 

bawah 1000 RPM. Minyak Diesel adalah salah satu produk yang 

dihasilkan dengan menggunakan proses yang sama seperti solar dan 

memiliki kelebihan yang sama pada beberapa parameter spesifikasinya. 

Antara lain: Cetane number untuk pembakaran mesin yang lebih baik. 

Kandungan air dan kandungan sulfur sangat rendah, sehingga dapat korosi 

dicegah dan dikurangi. Minyak Diesel umumnya disebut sebagai Industri 

Diesel Oil (IDO) atau marine diesel fuel (MDF). 

2. Marine Gas Oil (HSD) 

Kecepatan tinggi diesel (Hight Speed Diesel / HSD) atau minyak solar ini 

digunakan untuk mesin berkecepatan tinggi yang lebih dari 1000 RPM. 

Minyak solar adalah salah satu hasil produksi cracking distillate dari 

 
2 Harsanto ,”Motor Bakar” Tahun 1975 
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minyak pelumas yang digunakan dan memiliki keuntungan sebagai 

berikut: Cetane Number dan Cetane Index yang tinggi untuk kualitas 

pembakaran yang sempurna dari mesin. 

Kandungan air dan kandungan sulfur sangat rendah, karena bahan baku 

telah melewati tahap drainase (pemisahan air dari minyak pelumas bekas) 

sebelum diproses. Hal ini dapat mencegah dan mengurangi terjadinya 

korosi dan pembentukan endapan di ruang pembakaran mesin. 

3. Marine Fuel Oil (MFO) 

Kapal bahan Marine Fuel Oil khusus digunakan untuk proses pembakaran 

dalam oven besar atau dapur industri besar, hal ini juga digunakan untuk 

mesin penggerak utama (M/E) yang putarannya rendah. Bahan bakar 

dari Marine Fuel Oil pada dasarnya adalah reaksi cepat dari senyawa 

dengan oksigen. Selain itu, pembakaran juga merupakan hasil dari 

berbagai reaksi yang rumit.  

     Oleh sebab itu penulis memilih permasalahan ini sebagai judul 

pembahasan   makalah ini. Adapun judul makalah ini adalah: 

“KOMPETENSI PERWIRA MESIN DALAM 

MELAKUKAN OPTIMALISASI PERAWATAN 

BAHAN BAKAR UNTUK PENGOPERASIAN MESIN 

KAPAL  MV. RAWABI 401’’ 

Dimana diharapkan lewat makalah ini dapat memberikan suatu 

pemahaman dan pengetahuan baru, utamanya dalam hal penanganan 

perawatan bahan bakar di kapal, tidak hanya di kapal MV. RAWABI 401 
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Akan tetapi untuk semua kapal-kapal yang ada sehingga diperoleh hasil 

perawatan kapal khususnya bahan bakar kapal yang menunjang operasional 

kapal yang baik guna terpenuhinya keperluan mesin dalam pengoperasian 

kapal, untuk mencapai semua target yang sudah ditentukan. 

B. IDENTIFIKASI , BATASAN DAN RUMUSAN MASALAH 

1. Identifikasi Masalah 

 Dari uraian latar belakang di atas, dapatlah diidentifikasikan 

masalah-masalah yang timbul karena disebabkan kurangnya kompetensi 

perwira mesin atau kurangnya sistem perawatan terencana terhadap bahan 

bakar dengan tidak dilakukannya pengawasan dan perawatan dalam upaya 

meningkatkan perawatan terhadap bahan bakar untuk menunjang 

pengoperasian mesin kapal dalam melakukan olah gerak. 

 Sebagaimana hal diatas, dapat diidentifikasikan beberapa masalah 

yang dapat mempengaruhi kinerja bahan bakar sebagai berikut : 

a. Perwira mesin kurang memperhatikan pengambilan OIL SAMPLE 

secara benar pada saat melakukan bunker / pengisian bahan bakar. 

b. Perwira mesin kurang memperhatikan dalam membersihkan tangki 

penyimpanan bahan bakar yang sudah tertera dalam PLAN 

MAINTENANCE SYSTEM / PMS. 

c. Perwira mesin kurang memperhatikan perawatan terhadap fuel oil 

purifier yang juga sudah tertera di dalam PMS  

d. Perwira mesin kurang memperhatikan dalam pergantian fuel injectors 

yang sudah tertera dalam PMS 
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e. ABK mesin tidak melakukan blow down pada saat fuel oil purifier 

dijalankan 

f. ABK mesin tidak melakukan blow down pada Tangki SETT LINK dan 
SERVICE disaat tugas jaga di kamar mesin. 
 

2. Batasan Masalah 

    Berdasarkan beberapa identifikasi masalah diatas, agar pembahasan 

pada masalah ini lebih fokus penulis membatasi pembahasannya tentang 

bahan bakar diatas kapal Rawabi 401, yaitu tentang: 

a.  Perwira mesin kurang memperhatikan perawatan terhadap bahan bakar 

yang tertera di dalam PLAN MAINTENANCE SYSTEM / PMS. 

b.  Perwira mesin kurang memperhatikan data dan prosedur Bunkering 

yang benar yang diterima dari ship bunker supplier. 

3. Rumusan masalah 

       Berdasarkan uraian pada batasan masalah di atas, maka penulis dapat          

merumuskan pembahasan pada makalah ini sebagai berikut: 

a.  Mengapa perwira mesin kurang memperhatikan sistem perawatan yang 

ada tertera di Plan Manitenance System / PMS ? 

b.  Mengapa Perwira mesin kurang memperhatikan fuel bunker receipt 

data dan proses bunkering yang benar ? 

C. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

1. Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan dalam penelitian makalah ini adalah sebagai    berikut:                                                                                                  
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a. Untuk mengetahui apa yang menyebabkan perwira mesin kurang   

peduli terhadapat sistem perawatan yang berhubungan dengan bahan 

bakar di dalam Plan Maintenace System / PMS. 

b. Untuk mengetahui faktor apasaja yang menyebabkan perwira mesin 

kurang memperhatikan data dan proses bunkering yang benar. 

2. Manfaat Penelitian 

           Penelitian makalah ini diharapkan dapat memberikan aplikasi 

ilmu pengetahuan yang berguna dari beberapa aspek yang ada kaitannya, 

diantaranya yaitu:                                                 

a. Aspek Teoritis  

Agar mendapatkan pengalaman dalam penulisan dan 

dapatmemahami perawatan bahan bakar dengan baik dan benar dan 

untuk menambah wawasan dan pengetahuan kepada pasis dan dunia 

praktisi pada umumnya. 

b. Aspek Praktisi 

     Agar hasil analisis makalah ini dapat memberikan masukan kepada 

pemilik kapal dan awak kapal tentang pentingnya optimalisasi 

perawatan bahan bakar untuk menunjamg operasional mesin 

kapal.Beberapa manfaat praktisi yang sesuai judul yaitu:  

1) Sebagai suatu masukan bagi penulis dan pembaca dalam 

mengatasi dan mengambil solusi yang dihadapi dalam upaya 

perawatan bahan bakar di atas kapal. 

2) Mencegah kerusakan mesin karena buruknya sistem bahan bakar. 
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3) Meningkatkan daya kerja mesin. 

4) Sebagai suatu sumbangan langsung secara teoritis maupun      

praktek di lapangan dan pengembangan ilmu pengetahuan dalam 

menunjang kelancaran pengoperasian mesin kapal 

D. METODE PENELITIAN    

1. Metode Pendekatan 

Metode yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah: 

a. Deskriptif kualitatif 

Yaitu mendeskripsi bagaimana pengaruh kinerja bahan bakar yang 

kurang maksimal terhadap operasional mesin kapal dan bagaimana 

mengatasi masalah tersebut sehubungan dengan kondisi yang terjadi 

sehingga bahan bakar dapat bekerja maksimal 

b. Studi kasus 

Yaitu pengaruh kinerja bahan bakar yang kurang maksimal terhadap 

operasional kapal dapat disesuaikan dengan keadaan yang 

sebenarnya dan dibandingkan dengan teori yang menunjang serta 

prosedur-prosedur perawatan yang dibuat oleh perusahaan sehingga 

mendapatkan sesuatu yang lebih di dalam meningkatkan kinerja 

bahan bakar di atas kapal dimasa yang akan datang. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

      Dalam mengumpulkan data-data penulis didalam pembuatan 

makalah ini, menggunakan teknik-teknik pengumpulan data antara lain 

sebagai berikut: 
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a. Observasi 

         Penulis mempunyai pengalaman selama bekerja di kapal MV. 

RAWABI 401  melalui diskusi dengan kawan-kawan, serta melalui 

tanyajawab dengan crew kapal-kapal supplier saat melaksanakan 

bunker dan pengambilan sample bahan bakar pada kedua belah pihak 

dengan data2 akurat yg tertera di dalam reciept paper. Penulis 

menggunakan pengamatan secara langsung di atas kapal MV.Rawabi 

401 terutama terhadap kendala-kendala yang berhubungan dengan 

bahan bakar yang menyebabkan pengoperasian kapal terganggu. 

b. Studi Kepustakaan 

        Dimana penulis mengumpulkan data dari beberapa buku 

perpustakaan, dari buku-buku pelajaran yang diberikan para dosen 

dan pengajar di kelas selama penulis mengikuti pembelajaran dikelas 

yang berhubungan dengan pembahasan judul makalah.Adapun juga 

penulis berdasarkan kisah nyata yang dialami penulis dimana pernah 

berada diatas kapal begitupula segala kejadian yang terjadi ataupun 

tindakan yang dilakukan adalah berdasarkan penulis 

kerjakan.Penulis.mengambil referensi dan buku-buku dan catatan 

yang berhubungan dengan fungsi bahan bakar yang berkaitan dengan 

mesin perkapalan. 
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3. Subjek Penelitian 

 Subjek dalam penelitian ini adalah bahan bakar di atas kapal    

MV.Rawabi 401 yang menggunaka GAS OIL / HIGH SPEED DIESEL 

TYPE-clear color vision   

            4.  Teknik Analisis Data 

 Dalam penelitian ini, data yang berhubunan dengan bahan bakar di 

dalam receipt paper bunkering yang biasa diberikan oleh kapal bunker 

supplier dan juga data perawatan alat-alat permesinan yang berhubungan 

dengan Plan Maintenace System / PMS. 

 

E. WAKTU DAN TEMPAT PENELITIAN 

Waktu dan tempat penelitian dalam penyusunan makalah ini dilakukan 

selama penulis bekerja di atas MV.Rawabi 401 sebagai Chief Engineer. 

F. SISTEMATIKA PENULISAN 

Penulis Sistematika penulisan makalah terdiri dari empat bab yaitu bab I, 

bab II, bab III, dan bab IV dimana bab satu dan bab-bab lainnya saling 

berhubungan, adapun penulisan makalah ini sesuai dengan sistematika sebagai 

berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada Bab ini diuraikan latar belakang masalah yang selanjutnya 

diidentifikasikan mengenai permasalahan yang terjadi pada bahan bakar 

ataupun dalam sistim bahan bakar.Setelah itu dijelaskan mengenai tujuan dan 




















